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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia saat ini menerapkan Kurikulum Merdeka yang berprinsip pada kebebasan berekspresi dalam 
proses pembelajaran. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, digunakan pendekatan berbasis teks yang menuntut 
peserta didik memiliki kompetensi dasar untuk membedakan berbagai jenis teks, seperti teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek, baik secara lisan maupun tulisan. Dengan demikian, 
peserta didik diharapkan mampu menyajikan gagasan dalam bentuk teks yang sesuai sehingga dapat dipahami oleh 
pembaca (Amijaya et al., 2018). 

Pada kenyataannya siswa masih mengalami kesulitan dalam mengungkapkan gagasan melalui teks eksplanasi 
(Hasanah & Hadi, 2016). Rendahnya kemampuan menulis teks eksplanasi kompleks disebabkan oleh beberapa faktor, 
antara lain: (1) kurangnya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi ide dan menghayati topik yang ditulis; (2) 
kesulitan menuangkan ide secara utuh dan terstruktur; (3) ketidakterbiasaan menulis pengalaman atau peristiwa 
secara runtut; (4) lemahnya kemampuan menghayati tema tulisan; (5) kurangnya kemampuan mengembangkan 
imajinasi; (6) rendahnya minat belajar siswa; dan (7) kesulitan guru dalam menentukan metode atau strategi 
pembelajaran yang tepat. 

Hal tersebut diperparah dengan penggunaan model pembelajaran ekspositori yang berpusat pada guru, di mana 
pendidik belum sepenuhnya mampu mengembangkan karakteristik dan potensi peserta didik. Suasana kelas yang 
monoton dan minim interaksi menyebabkan siswa pasif, kurang antusias, dan enggan mengikuti pelajaran. Kondisi ini 
berdampak pada rendahnya penguasaan keterampilan menulis teks eksplanasi (Ramdani et al., 2021). Selain itu, 
suasana pembelajaran yang kurang kondusif juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: (a) guru kurang menyukai 
pembelajaran pengetahuan bahasa, terutama keterampilan menulis teks; (b) guru kurang memiliki pengalaman dalam 
berinteraksi dengan karya tulis atau karya sastra; dan (c) metode pembelajaran yang digunakan kurang relevan dengan 
kebutuhan siswa. Keadaan ini berdampak langsung terhadap rendahnya nilai keterampilan menulis teks pada siswa 
(Saleh, 2016). 

ABSTRACT ARTICLE HISTORY 

Education in Indonesia is currently guided by an independent curriculum that 
emphasizes freedom of expression and creativity in learning. However, in 
Indonesian language instruction—particularly in explanatory text 
materials—students still demonstrate limited writing proficiency and 
difficulty articulating ideas coherently. The persistence of teacher-centered 
methods, such as lecturing, has contributed to this issue. Therefore, this 
study aims to examine the effect of the guided inquiry learning model on 
students’ ability to write explanatory texts in grade XI at Al Washliyah 1 High 
School, Medan, during the 2025–2026 academic year. Employing a 
quantitative experimental design, specifically a one-group pre-test and post-
test model, data were collected from a sample of 23 students selected 
through random sampling from a population of 52. The study was conducted 
from July 25 to 29, 2025. Hypothesis testing using the t-test revealed a mean 
score of 81.35 in the experimental class and 79.43 in the control class, with 
a t-value of 15.38, exceeding the critical value of 2.074. These findings 
indicate that the guided inquiry learning model significantly enhances 
students’ ability to write explanatory texts. 
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Keterampilan dan motivasi menulis siswa juga masih tergolong rendah apabila ditinjau dari aspek penilaian 
dasar guru, seperti isi, organisasi, orisinalitas, pemilihan kosakata, dan pengembangan bahasa (Tarigan, 2018). 
Rendahnya motivasi ini turut dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik, misalnya 
metode ceramah dan diskusi tanpa dukungan media yang memadai (Nurjanah et al., 2025). 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing menjadi salah satu alternatif yang sesuai untuk diterapkan di kelas 
dengan kemampuan siswa yang beragam. Model ini berpusat pada peserta didik dan melatih mereka untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kreatif (Mulyanti et al., 2023). Selain itu, model ini juga mendorong 
motivasi belajar, memberikan kesempatan bagi siswa untuk membangun konsep secara mandiri, serta melatih 
kemampuan memecahkan masalah baik secara individu maupun kelompok. Dalam penerapannya, siswa juga dilatih 
untuk berinteraksi, berdiskusi, dan berbagi informasi dengan teman sebayanya (Julianto & Umami, 2023). 

Permasalahan umum dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi tersebut mendorong peneliti untuk 
melakukan kajian lebih lanjut mengenai penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing di Sekolah Menengah Atas 
Al Washliyah 1 Medan (Yulisma, 2022). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia 
serta beberapa siswa, ditemukan bahwa kemampuan menulis teks eksplanasi masih rendah. Siswa mengalami 
kesulitan dalam mengidentifikasi ide, menghayati tema tulisan, dan menuangkan gagasan dalam bentuk teks baku 
yang terstruktur. Selain itu, kurangnya kreativitas berbahasa dan metode pengajaran yang monoton turut 
memperburuk situasi (Sumaryati & Hasanah, 2019). 

Teks eksplanasi kompleks merupakan jenis tulisan yang menjelaskan suatu peristiwa secara sistematis dan 
memerlukan keterampilan berpikir serta teknik penulisan yang terstruktur (Sofati & Ningsih, 2025). Oleh karena itu, 
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dipandang relevan karena mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif siswa sehingga ide dan gagasan dapat diwujudkan dalam bentuk tulisan yang runtut dan logis 
(Widiya & Radia, 2023). Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi pada Siswa 
Kelas XI Sekolah Menengah Atas Al Washliyah 1 Medan Tahun Ajaran 2025–2026.” 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme. Pendekatan ini disebut metode ilmiah (scientific method) karena memenuhi kaidah ilmiah secara konkret, 
empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Penelitian kuantitatif digunakan untuk menganalisis data berbentuk 
angka dengan bantuan perhitungan statistik, serta bertujuan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, yaitu metode yang dilakukan melalui 
serangkaian percobaan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (perlakuan) terhadap variabel dependen 
(hasil) dalam kondisi yang terkendali. Penelitian eksperimen ini termasuk ke dalam jenis true experiment (eksperimen 
sejati) karena melibatkan kelompok perlakuan yang mendapatkan intervensi secara langsung dalam konteks 
pembelajaran. Desain penelitian yang digunakan adalah “One Group Pretest–Posttest Design”, di mana hanya terdapat 
satu kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Desain ini 
memungkinkan peneliti untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen T1 X T2 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMA Al Washliyah 1 Medan pada Tahun Ajaran 2025–
2026, yang berjumlah 52 siswa dan mengikuti pembelajaran pada semester ganjil. Rincian populasi ditampilkan pada 
tabel berikut: 
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Tabel 2. Populasi Siswa Kelas XI 

No.  Kelas Jumlah siswa 

1. XI IPA 23 siswa 

2. XI IPS 29 siswa 

Jumlah 52 siswa 

Sampel 

Sampel dalam penelitian ini terdiri atas 30 siswa yang diambil secara acak dari kelas XI IPA dan XI IPS di SMA Al 
Washliyah 1 Medan. Siswa-siswa tersebut kemudian dijadikan sebagai kelas eksperimen yang memperoleh perlakuan 
pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak sederhana (simple random sampling). Langkah-langkah 
pengambilannya adalah sebagai berikut: (a) Peneliti menyiapkan potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa, 
yaitu 52 lembar; (b) setiap potongan kertas diberi nomor urut sesuai daftar siswa, kemudian digulung satu per satu 
dan dimasukkan ke dalam kotak undian; (c) kotak diacak, dan 30 kertas yang terambil ditetapkan sebagai sampel 
penelitian atau anggota kelas eksperimen. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua cara, yaitu observasi dan tes esai (essay test). 
Observasi dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas, termasuk perilaku 
belajar siswa serta pelaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Melalui observasi, peneliti dapat menilai 
bagaimana interaksi antara guru dan siswa berlangsung serta sejauh mana penerapan model pembelajaran tersebut 
berjalan sesuai rencana. Sementara itu, tes esai digunakan sebagai instrumen utama untuk mengukur kemampuan 
menulis teks eksplanasi siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Hasil tes ini menjadi dasar untuk 
menganalisis peningkatan kemampuan menulis siswa setelah penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Data yang diperoleh berupa nilai pre-
test dan post-test, yang kemudian dibandingkan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis siswa sebelum 
dan sesudah perlakuan. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data secara umum, sedangkan analisis 
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t (t-
test) terhadap rata-rata nilai pre-test dan post-test. Uji ini bertujuan menentukan apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Persyaratan Analisis 

Langkah awal dalam penelitian ini adalah melakukan serangkaian pengujian persyaratan analisis sebelum melanjutkan 
ke tahap analisis inferensial. Tujuannya ialah memastikan bahwa data yang digunakan telah memenuhi asumsi-asumsi 
statistik yang diperlukan (Asni et al., 2020). Pengujian yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji 
validitas, dan uji reliabilitas. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil pre-test dan post-test berdistribusi normal atau tidak. 
Uji ini juga bertujuan memeriksa apakah residual data mengikuti distribusi normal, yang menjadi salah satu syarat 
dalam analisis statistik parametrik. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan One-Sample Shapiro–Wilk Test pada 
residual persamaan. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (p-value): jika p > 0,05, maka 
data berdistribusi normal; sebaliknya, jika p < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan Menulis 
Pretest 

.161 23 .124 .925 23 .087 

Kemampuan Menulis 
Posttest 

.167 23 .097 .928 23 .097 

*. This is a lower bound of the true significance 
a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro–Wilk, diperoleh nilai signifikansi post-test 
sebesar 0,097 yang lebih besar dari 0,05, sehingga data hasil post-test berdistribusi normal. Demikian pula, nilai 
signifikansi pre-test sebesar 0,087 yang juga lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa data pre-test berdistribusi 
normal. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk memastikan bahwa sampel penelitian memiliki varians yang sama atau bersifat 
homogen. Pengujian dilakukan terhadap data pre-test dan post-test menggunakan perangkat lunak SPSS 3.00, dengan 
dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi. Apabila p > 0,05, maka varian antar-sampel dianggap 
homogen. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 
Kemampuan Menulis Post-test 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.858 6 12 .022 

Sumber: Pengolahan Data Menggunakan SPSS 3.00 (2025) 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,022 (sig > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data memiliki varians yang homogen. Dengan demikian, asumsi homogenitas terpenuhi. 

Hasil Penelitian 

Data Hasil Pre-test 

Tabel 4. Data Hasil Pre-test (Uji Deskriptif) 

Kriteria Hasil 
Jumlah Siswa (N) 23 siswa 

Jumlah Nilai 1827 

Rata-rata (Mean) 79,43 

Nilai Terendah (Min) 73.00 

Nilai Tertinggi (Max) 87.00 

Standar Deviasi (SD) 43.77 

Sumber: Pengolahan Data Menggunakan SPSS 3.00 (2025) 

Tabel di atas menunjukkan hasil pre-test yang diperoleh melalui uji deskriptif menggunakan aplikasi SPSS 2025. 
Data tersebut berasal dari penerapan desain “One Group Pretest–Posttest” untuk menguji efektivitas model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi (Nanda et al., 2022). 
Sampel terdiri dari 23 siswa kelas XI IPA yang mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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Data Hasil Post-test 

Tabel 5. Data Hasil Post-test (Uji Deskriptif) 

Kriteria Hasil 

Jumlah Siswa (N) 23 siswa 

Jumlah Nilai 1871 

Rata-rata (Mean) 81,35 

Nilai Terendah (Min) 75.00 

Nilai Tertinggi (Max) 90.00 

Standar Deviasi (SD) 4.447 

Rentang nilai (range) 15 

Varians 19.783 

Median  83.00 

Sumber: Pengolahan Data Menggunakan SPSS 3.00 (2025) 

Hasil post-test pada Tabel 5 menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata menjadi 81,35, lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 79,43. Nilai tertinggi yang diperoleh mencapai 90, sedangkan nilai 
terendah adalah 75, dengan rentang nilai 15 poin. Hasil ini menunjukkan peningkatan kemampuan menulis teks 
eksplanasi yang cukup signifikan setelah penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing, di mana tidak ada siswa 
yang memperoleh nilai di bawah 75 (Harjilah et al., 2019). 

Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Al Washliyah 1 Medan pada Tahun Ajaran 2025–2026 dengan melibatkan satu kelas 
eksperimen. Perlakuan dilakukan dengan membandingkan dua pendekatan pembelajaran: pre-test menggunakan 
model ceramah, dan post-test menggunakan model Inkuiri Terbimbing. Setelah penerapan kedua model tersebut, 
siswa diberikan tes untuk mengukur kemampuan menulis teks eksplanasi pada masing-masing tahap (Situmorang, 
2018). 

Hasil tes menunjukkan bahwa nilai tertinggi post-test adalah 90, nilai terendah 75, dengan rata-rata 81,35. 
Sementara itu, nilai tertinggi pre-test adalah 87, nilai terendah 73, dan rata-rata 79,43. Selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis terhadap hasil belajar menggunakan uji-t (t-test). Pada taraf signifikansi α = 0,05 diperoleh nilai thitung = 15,38 

dan ttabel = 2,074, sehingga memenuhi kriteria thitung > ttabel (Alfiyatin, 2024). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap peningkatan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa. Hasil belajar siswa 
yang diajar menggunakan model Inkuiri Terbimbing terbukti lebih tinggi dibandingkan dengan model ceramah. 
Artinya, penerapan model Inkuiri Terbimbing memberikan dampak positif terhadap pengembangan keterampilan 
menulis teks eksplanasi pada siswa kelas XI SMA Al Washliyah 1 Medan Tahun Ajaran 2025–2026 (Rismadhani, 2025). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis pada taraf signifikansi α = 0,05, diperoleh bukti empiris bahwa 
penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan menulis 
teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Al Washliyah 1 Medan tahun ajaran 2025–2026. Sebelum perlakuan, kemampuan 
menulis siswa tergolong rendah dengan rata-rata nilai 79,43, sedangkan setelah penerapan model Inkuiri Terbimbing, 

rata-rata meningkat menjadi 81,35. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai tₕitung (15,38) lebih besar daripada tₜabel 
(2,074), yang menandakan adanya peningkatan kemampuan menulis teks eksplanasi secara signifikan. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar guru Bahasa Indonesia lebih sering menerapkan model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam kegiatan menulis untuk meningkatkan partisipasi aktif, kreativitas, dan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Sekolah juga perlu menyediakan pelatihan dan dukungan bagi guru dalam merancang 
pembelajaran berbasis inkuiri yang menarik dan kontekstual. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 
mengembangkan penelitian sejenis dengan memperluas variabel, seperti motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, 
atau keterampilan menulis pada jenis teks lain, serta menerapkan model ini di berbagai jenjang pendidikan guna 
memperkuat generalisasi hasil penelitian. 
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